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Abst­rk
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi peranan perpustakaan dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa harus dapat menyediakan sumber informasi secara cepat, tepat mudah serta menyeluruh (gobal). 
Maka teknologi informasi dan komunikasi dapat dijadikan sebagai tulang punggung bagi perpustakaan maupun 
pusat informasi yang lain untuk dapat menyediakan sumber informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Karena 
dengan teknologi informasi dan kumunikasi (TIK) dapat diakses tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Demikian 
pula salah satu peran dan fungsi Perpustakaan perguruan tinggi adalah dapat memberikan sumber informasi dalam 
proses belajar mengajar. Maka pemanfaatan teknologi informasi bagi kegiatan proses belajar mengajar sangat 
relevan dan perlu dikembangkan, di antaranya pengembangan e-learning. 
PENGANTAR
B	erdasarkan Undang-undang Republik  Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Presiden menyatakan, 
bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi 
manajemen pendidikan untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga 
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara 
terencana, terarah, dan berkesinambungan.
Dewasa ini perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) memberikan wahana yang 
cerah bagi dunia pendidikan. Melalui teknologi 
informasi dan komunikasi pendidikan dapat 
berkembang sesuai dengan tuntutan perubahan 
jaman (era global).
Demikian pula peran perpustakaan bagi 
dunia pendidikan sangat urgen, dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yaitu sebagai 
penyedia informasi. Tantangan perkembangan 
teknologi informasi bagi perpustakaan adalah 
bagaimana dapat menyalurkan informasi dengan 
cepat, tepat, mudah dan global. Sarana dan 
prasaran perlu ditingkatkan guna mendukung 
terlaksananya fungsi dan peranan perpustakaan 
yang bersangkutan.
Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 
fungsi mendukung kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu penelitian, pengajaran, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan 
demikian pada prinsipnya perpustakaan perguruan 
tinggi dapat memberikan sumber informasi dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20 
tahun 2003 bab1 ayat 20)
Kecenderungan untuk mengembangkan 
e-Learning bagi suatu perpustakaan perguruan 
tinggi sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
di berbagai lembaga pendidikan dan pelatihan 
sejalan dengan perkembangan di bidang teknologi 
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informasi dan komunikasi tersebut. Pengembangan 
e-Learning juga bisa dikembangkan oleh setiap 
unsur dari suatu perguruan tinggi baik oleh 
fakultas maupun lembaga setaraf dengan 
UPT dan sebagainya. E-Learning merupakan 
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan 
jaringan (Internet, LAN, WAN) sebagai metode 
penyampaian, interaksi, fasilitas serta didukung 
oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya. 
(www.depdiknas.go.id)
Melalui pengembangan e-learning menjadikan 
proses belajar mengajar tidak hanya terbatas antara 
mahasiswa dan dosen harus dalam satu ruangan. 
Baik pengajar atau murid diberikan keleluasaan 
untuk meng”eksplore” kemampuan dirinya dan 
tidak harus menghadiri perkuliahan. Pengajar dan 
murid bisa mengembangkan aktivitas yang lain 
sementara kewajibannya untuk memberikan materi 
atau untuk menerima materi tidak diabaikannya. 
Maka keunggulan pembelajaran e-learning adalah 
sebagai berikut:
. Informsi  Teknolog­i  dlm Proses 
pembeljrn
Pemakaian dan pemanfaatan komputer dalam 
proses pembelajaran telah menunjukkan banyak 
kegunaan, antara lain:
a. Meningkatkan efisiensi pembelajaran, sehingga 
dapat bersaing dalam era globalisasi
b. Mengurangi “human error” ( pada waktu proses 
“guru mengajar murid”)
c. Mempercepat pengambilan keputusan dari data 
pustaka yang sudah dikumpulkan dari proses 
penelusuran pustaka
d. Mempercepat komunikasi antar personal atau 
antar mahasiswa
Komunikasi melalui teknologi informasi (ICT) 
telah maju dengan penerapan komunikasi melalui 
jaringan internet, dan telah menjadi bagian dari 
proses pembelajaran. Sejumlah pertanyaan yang 
sering diajukan adalah:
Ö Apa kegunaan internet ? 
• Jawabannya adalah cepat, tepat, dan 
murah
Ö Apa manfaat internet?
• Komunikasi melalui e-mail yang efisien
• Mengikuti mailing untuk berdiskusi soal 
proses pembelajaran/perkuliahan
• Membuat web dinamis untuk berbagai 
tujuan
Ö Komunikasi melalui e-mail yang efisien:
• Kita bisa melakukan kontak kapan saja 
dengan cara praktis
• Kita juga bisa mengirim gambar, brosur, 
daftar pustaka, laporan, dan informasi 
lainnya melalui e-mail, termasuk bahan 
ajar/bahan kuliah. Untuk itu banyak macam 
software (perangkat lunak) yang dipakai, 
misalnya outlook ex­press, Eudora, Pegasus, 
dan netscape mail
Ö Mengikuti mailing list, sehingga dapat:
• saling menukar informasi
• mendapatkan referensi dengan cepat tanpa 
perlu mencari personalnya
• meningkatkan hubungan akademik dan 
hubungan pribadi
• peluang memperoleh materi pembelajaran 
menjadi lebih besar
Ö Membuat web dinamis, berisi:
• Profil Universitas (University Profile)
- Perguruan tinggi terkait lebih dikenal
• Efisiensi pekerjaan menghafal 
- Meringkas “hafalan” rutin yang ada
- Sistem terotomatisasi, hingga merupakan 
bagian dari yang dikenal dengan nama 
e-learning meningkatkan pengenalan 
kampus dari/ke dalam
• Membuka peluang dialog interaktif 
(Chating)
. Ap yng­ dpt­ dicpi mellui ICT, yng­ 
TIDAK DAPAT DIPEROLEH dri “met­od 
t­rdisionl”?
Dowses, seorang pakar teknologi informasi pada 
tahun 2003 mengatakan bahwa teknologi memiliki 
potensi untuk merubah pola dan tatacara belajar 
melalui empat (4) jalur:
a.  Penyebaran secara global, artinya menyediakan 
para siswa yang belajar dengan pengalaman 
belajar yang sama, tidak tergantung di mana 
mereka berada atau dibangku mana mereka 
duduk
b. Penyampaian materi belajar secara terus- 
menerus, artinya menyediakan kepada para 
siswa dengan pembelajaran (learning) yang 
kontinyu dan berkelanjutan, kinerja pengalaman 
dan pengetahuannya, dan tidak hanya sekedar 
belajar sesaat saja
c.  Pengembangan cara pembelajaran yang cepat, 
artinya kemampuan untuk mempersingkat 
berkembangnya waktu dari konsep ke 
penyampaiannya 
d.  Cukup, artinya apa yang harus diberikan adalah 
“pas” sesuai kebutuhan, oleh siswa, pada saat 
yang sama, sesuai yang diinginkan dan sesuai 
dengan kemampuannya, termasuk mereka yang 
berpikir/belajar lebih “lambat”.
Jadi, dengan e-learning akan dapat membuat 
BAGAIMANA belajar (learning) DAPAT 
DIPEROLEH, bukan APA dan DARI SIAPA bisa 
belajar, untuk itu kemudian berkembanglah juga 
konsep M-learning, Mobile-learning, yaitu belajar 
dengan berjalan (mobil).
3. Mobig­og­y, Pedg­og­y nd Andrg­og­y 
(http://www.trainer.	ore.	uk/members/theory/
process/pedagogy_	androgogy.htm)
Konsep pembelajaran dengan memanfaatkan 
teknologi informasi berkembang dengan prinsip 
bahwa belajar bisa di mana saja, kapan saja 
diaplikasikan melalui Mobile-learning atau 
M-learning, dan melahirkan istilah Mobigogy, 
di samping istilah pendidikan	 Pedagogy dan 
Andragogy. Mobigogy untuk proses pembelajaran 
yang “sambil bergerak”, Pedagogy untuk konsep 
pembelajaran oleh seorang “pengajar yang berdiri” 
dan Andragogy untuk konsep pembelajaran yang 
bersifat “atas kemauan sendiri” sehingga secara 
skematis dapat dijabarkan sebagai berikut:
Penggabungan antara mobile learning, 
teaching dan e-learning akan menghasilkan 
akumulasi dari semua proses tersebut, yaitu:
• Baik guru maupun siswa akan dapat memperoleh 
akses informasi dari bahan ajar selama 24 jam 
sehari, 7 hari seminggu dan 365 hari
• Proyek dan tugas yang diberikan kepada siswa 
akan dapat lebih bermutu
• Siswa dan guru akan mendapatkan akses yang 
sama terhadap perangkat keras dan perangkat 
lunak
• Sarana dan prasarana yang tersedia akan lebih 
banyak disediakan untuk kepentingan proses 
belajar-mengajar
• Menggantikan “desktop computer” dengan 
laptop dan perangkat wireless fidelity 
(WiFi) akan lebih menghemat ongkos dan 
pengeluaran.
• Adanya standard platform yang tersusun oleh 
universitas dalam kebijakan pengembangan 
ICT-nya akan memaksimalkan akses dukungan 
teknis serta mengurangi kesulitan teknis yang 
akan terjadi
Dengan adanya konsep tersebut, dengan 
datangnya “abad digital”, maka teori pendidikan 
terkait dengan perilaku, kognitif dan konstruksi 
pendidikan akan menjadi lebih efektif dan berlaku 
bagi semua keadaan lingkungan pendidikan. 
 
Mobig­og­y Pedg­og­y Andrg­og­y 
• Pembelajaran dan pendi 
dikan terus-menerus/ konti 
nyu yang terarah oleh 
keinginan sendiri 
• Pembelajaran adalah penga 
laman hidup 
• Mampu berfikir melalui 
jejaring 
• Pembelajaran bersifat dina-
mis 
• Masuk dalam Komunitas 
Pembelajaran  
• Mencari pengetahuan dari 
konsep menghargai kejadi-
an dan orientasi thd obyek 
yg dipelajari 
• Suatu "keharusan" 
• Berorientasi pd guru  
• Siswa kurang kontrol  
Seumur hidup 
• Berfikir konvergen Belajar 
secara"lurus" 
• Sangat tergantung kemam 
puan guru 
• Ada pemisahan antara pembe 
lajaran secara kontinyu 
dengan pembelajaran oleh 
pakar  (”peer-learning”) 
• Bersifat sukarela 
• Berorientasi pada siswa 
• Pendidikan sebagai awal yang 
bebas merdeka/ demokratis 
• Asimilasi dari pembelajaran 
dengan pengalaman hidup 
• Berfikir divergen 
• Belajar aktif 
• Antara pembelajaran dan 
mengajar menjadi kabur, 
tidak ada kepastian akan 
hasilnya meskipun ada 
kurikulumnya 
 
Kesemuanya juga akan menjadi lebih ringkas bila 
pembelajaran menjadi lebih informal, berbasis 
jejaring dan didukung oleh suasana yang bernuansa 
teknologi. Untuk itu juga perlu difahami konsep 
“konektivisme”, yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut:
Prinsip-prinsip konekt­ivisme
(a) Pembelajaran sebagai jejaring dari proses yang 
sedang dibentuk
(b) Kapasits siswa untuk tahu lebih kritis dari apa 
yang sudah diketahui
(c) Pembelajaran akan diletakkan pada pendapat 
yang berbeda atau pendapat yang saling 
bertentangan
(d) Isi dan materi ajar adalah sering dari hasil 
samping proses pembelajaran sendiri, dan tidak 
harus dirancang dari awal
(e) Saling berhubungan menjadi awal dari proses 
pembelajaran, dan dapat menjadi bagian dari 
perangkat lunak.
(f) Pengetahuan dapat berada dalam jejaring 
terkait, tidak hanya dalam diri kita sendiri
(g) Kemampuan untuk membaca dan melihat 
koneksi, yaitu kemampuan melihat pola ajar 
di antara ide dan konsep adalah penting untuk 
proses pembelajaran
(h) Pengetahuan yang selalu di update menjadi upaya 
untuk membangun jejaring pembelajaran
(i) Proses pengambilan keputusan adalah proses 
pembelajaran.
Jadi bila dibandingkan secara keseluruhan, 
akan dapat dilihat perbandingan antara berbagai 
perspektif sebagai berikut:
Catatan:
· Perubahan demografi siswa yang belajar 
serta kenaikan jumlah mahasiswa serta 
makin meningkatnya peminat serta tuntutan 
masyarakat, menyebabkan dapat tumbuhnya 
iklim pendidikan berbasis siswa
· Pembelajaran lebih banyak diwarnai oleh 
makin meningkatnya otonomi dari siswa, serta 
keinginan untuk belajar aktif/penuh kreasi, 
serta peran besar komunikasi dan partisipasi 
aktif para siswa, menyebabkan juga perubahan 
peran guru, malahan sering kabur antara guru 
dan siswa
· Siswa sebagai instruktor dimungkinkan dengan 
kemajuan teknologi informasi (lihat contoh 
yang ditawarkan oleh “Google”) hingga siswa 
dituntut untuk dapat lebih berperan serta 
bertanggung jawab pada proses pendidikan 
mereka
. Pern sisw dlm ikut­ membng­un 
kebersmn 
Dalam proses pembelajaran berbasis 
e-learning, maka peran siswa, peran fasilitator/
instruktur/guru akan saling mendukung proses 
kebersamaan untuk mencapai hasil pendidikan. 
Beberapa faktor yang mendukung adalah:
a) Tingkat kompetensi dari teknologi Informasi
–  Tingkat kompetensi dasar yang dimiliki 
oleh siswa sangat diperlukan agar mereka 
merasa aman bila menggunakan sarana/
prasarana teknologi informasi.
–  Tingkat kemahiran dan keterampilan dalam 
Internet akan mendukung kemampuan 
berfikir, berefleksi dan berespons, karena 
hal tersebut akan makin efektif dalam 
mencari informasi yang terkait
b) Peran fasilitator
–  Secara umum, adalah kemampuannya agar 
siswa dapat saling bekerja sama, membina 
kebersamaan antar siswa
–  Pertanyaan yang dituntut kepada para 
siswa untuk membaca dan menelusuri akan 
direspons mereka sendiri agar mendorong 
untuk merespons secara lebih pandai
–  Fasilitator akan mendukung dan mendorong 
siswa untuk berfikir, dan secara refleks 
berespons dengan kembali mengajukan 
pertanyaan yang relevan menurut opini 
mereka, bila diperlukan
–  Fasilitator akan memonitor dan mengkontrol 
diskusi-dikusi untuk menjamin bahwa siswa 
tidak menyimpang dari topik bahasan, 
dan mengingatkan siswa agar tetap pada 
objektif diskusinya.
c) Latar belakang budaya
 Sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan 
diskusi antar grup internasional karena beda 
latar belakang budaya akan menarik perhatian 
untuk saling berdiskusi
KESIMPULAN 
– E-learning akan dapat mendukung peningkatan 
pendidikan
– E-learning perlu terus ditingkatkan, diperbaiki, 
disempunakan untuk lebih menguatkan 
pendidikan dengan pendekatan pedagogik 
berbasis “off-line”
– E-learning dapat menyediakan pengalaman 
belajar interaktif yang lebih bermanfaat dan 
fleksibel
– Materi E-learning dapat dimuati bahan ajar 
sesuai keinginan para siswa
DAFTAR PUSTAKA
http://www.depdiknas.go.id
http://www.dikti.org
http://www.trainer.ore.uk/members/theory/
process/pedagogy_androgogy.htm
http://pustakawan.pnri.go.id
d) Kemampuan berbahasa
 Kemampuan berbahasa Inggris yang baik 
biasanya akan lebih baik melakukan dan 
memberi respons dengan lebih jelas. Mereka 
yang kurang mampu berbahasa Inggris 
akan lebih “malu” melakukan diskusi atau 
merespons, juga sering terjadi komunikasi 
silang
e) Perhatian (interest) pada topik diskusi
 Siswa dengan perhatian besar akan topik 
diskusi akan lebih baik memberi respons serta 
juga mengajukan pertanyaan lebih relevan 
dengan topiknya
f) Pengetahuan tentang topik diskusi
 Siswa dengan pengetahuan yang lebih pada 
topik diskusi lebih baik dalam memberi 
respons, bertanya yang relevan dan yang 
menarik serta merangsang untuk lebih lanjut 
berfikir, berefleksi dari siswa lain dalam forum 
tersebut.
 
Hari ini Anda adalah orang yang sama dengan Anda di lima 
tahun mendatang, kecuali dua hal : orang-orang di sekeliling 
Anda dan buku-buku yang Anda baca.  
- Chrles "t­remendeous" jones 
